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BAB II

DASAR TEORI

2.1 Jaringan Komputer

Penggabungan teknologi komputer dan komunikasi sangat berpengaruh terhadap bentuk organisasi sistem komputer. Dewasa ini, konsep “pusat komputer” sebagai sebuah ruangan yang berisi sebuah komputer besar tempat semua pengguna mengolah pekerjaannya, merupakan pemikiran yang sudah ketinggalan jaman. Model komputer tunggal yang melayani seluruh tugas-tugas komputasi suatu organisasi telah diganti  oleh sekumpulan komputer berjumlah banyak yang terpisah akan tetapi berhubungan dalam melaksanakan tugasnya. Sistem seperti itu disebut dengan jaringan komputer (computer network) atau dapat diartikan sebagai suatu himpunan interkoneksi (interconnected) sejumlah komputer autonomous.

Dua buah komputer dikatakan saling tersambung bila keduanya saling bertukar informasi. Bentuk hubungan tidak perlu melalui kawat tembaga saja namun serat optik ataupun gelombang mikro juga dapat digunakan. Bila komputer dapat membuat komputer lainnya untuk start, stop, atau mengontrol, maka komputer-komputer tersebut tidek autonomous. Pada sebuah jaringan, pengguna harus secara eksplisit log ke mesin, secra eksplisit menyampaikan tugasnya dari jauh, secara eksplisit memindahkan file-file dan menangani sendiri secara umum seluruh manajemen jaringan.

2.1.1
Perangkat Keras Jaringan

Secara garis besar terdapat dua jenis teknologi transmisi:

1. Jaringan broadcast
2. Jaringan point-to-point
2.1.1.1 Jaringan Broadcast

Jaringan broadcast memiliki saluran komunikasi tunggal yang dipakai bersama-sama oleh semua mesin yang ada dalam jaringan. Pesan-pesan yang berukuran kecil, disebut paket (packet), yang dikirimkan oleh suatu mesin akan diterima oleh mesin-mesin lainnya. Field alamat pada suatu paket berisi keterangan kepada siapa paket tersebut ditujukan. Saat menerima sebuah paket, mesin akan mencetak field alamat. Bila suatu paket ditujukan untuk dirinya, maka mesin akan memproses paket, tetapi bila paket ditujuakan untuk mesin lainnya, mesin tersebut akan mengabaikannya.

Sistem broadcast memungkinkan pengalamatan suatu paket ke semua tujuan dengan menggunakan tanda khusus pada field alamat. Saat paket yang berkode khusus ini dikirimkan, paket akan diterima dan diproses oleh semua mesin yang ada pada jaringan. Bentuk operasi seperti itu disebut broadcasting. Sistem broadcast yang juga menunjang transmisi ke subnet mesin tersebut multitasking.

2.1.1.2 Jaringan point-to-point

Jaringan point-to-point terdiri dari beberapa hubungan pasangan  individu dari mesin-mesin. Untuk pergi dari sumber ke tempat tujuan, sebuah paket pada jaringan jenis ini mungkin harus melalui satu atau lebih mesin-mesin perantara. Sering kali harus melalui banyak rute (route) yang mungkin berbeda jaraknya. Karena itu algoritma memegang peranan penting pada jaringan point-to-point. Sebagai pandangan umum (walaupun banyak pengecualian), jaringan yang lebih kecil dan terlokalisasi secara grafis cenderung memakai broadcast, sedangkan jaringan yang lebih besar umumnya menggunakan point-to-point.

2.1.2 Perangkat Lunak Jaringan

Jaringan komputer pertama dirancang dengan perangkat keras yang menjadi pertimbangan utamanya dan perangkat lunak menjadi pertimbangan selanjutnya. Dan untuk mengurangi kerumitan rancangan, sebagian besar jaringan diorganisasikan sebagai suatu tumpukan lapisan (layer), yang setiap layernya berada diatas layer yang berada dibawahnya seperti tujuan suatu layer adalah untuk memberi layanan kepada layer yang berada diatasnya.

Antara setiap pasangan layer yang berdekatan terdapat sebuah antarmuka (interface). Interface menentukan operasi-operasi primitive dan layanan layer yang dibawah kepada layer yang ada diatasnya. Sebuah himpunan layar dan protokol yang disebut arsitektur jaringan. Sebuah arsitektur jaringan harus terdiri dari informasi yang cukup untuk memungkinkan suatu implementasi menulis sebuah program atau membentuk perangkat keras bagi setiap layernya. Sehingga suatu jaringan itu dapat mentaati sepenuhnya protokol yang cocok.

Layer memiliki dua macam layanan bagi layer yang berada diatasnya, yaitu connection-oriented dan connectionless. Connection-oriented service dibuat berdasarkan sistem telepon. Pertama-tama pengguna layanan membuat hubungan, menggunakan hubungan dan menghentikan hubungan. Selanjutnya connectionless service dibentuk berdasarkan sistem surat pos. Setiap surat (pesan) memiliki alamat yang dituju. Setiap pesan memiliki rute (route) yang berdiri sendiri.

2.1.3 LAN

LAN (Local Area Network) merupakan suatu jaringan milik pribadi di dalam sebuah gedung atau kampus yang berukuran sampai beberapa kilometer. LAN sering digunakan untuk menghubungkan komputer-komputer pribadi dan workstation dalam kantor perusahaan atau pabrik-pabrik untuk pemakaian resource (misalnya printer) dan saling bertukar informasi. 

2.1.4 MAN

MAN (Metropolitan Area Network) pada dasarnya merupakan versi LAN yang berukuran lebih besar dan biasanya memekai teknologi yang sama dengan LAN. MAN dapat mencakup kantor-kantor perusahaan yang berdekatan atau juga sebuah kota dan dapat dimamfaatkan untuk keperluan pribadi (swasta) atau umum. MAN mampu menunjang data serta suara dan bahkan dapat berhubungan dengan jaringan televisi kabel.

2.1.5 WAN

WAN (Wide Area Network)dapat mencakup daerah grafis yang luas, sering kali mencakup sebuah negara atau benua. WAN terdiri dari sekumpulan mesin-mesin yang bertujuan untuk menjalankan program-program (aplikasi) pemakai. Kita dapat menyebut mesin-mesin ini sebagai host. Host dihubungkan oleh sebuah subnet yangbertugas untuk membawa pesan dari satu host ke host yang lain.

2.1.6 Internet

Terdapat banyak jaringan di dunia ini, sering kali dengan perangkat keras yang berbeda. Untuk dapat melakukan komunikasi antar jaringan dengan perangkat keras yang berbeda ini diperlukan sebuah mesin yang disebut gateway. Kumpulan jaringan yang terinterkonkesi disebut internetwork atau internet.

Sebuah mesin dikatakan berada di internet bila mesin itu mengoperasikan stack protokol TCP/IP, memiliki alamat IP, dan memiliki kemampuan untuk mengirim paket IP ke semua mesin lainnya di intenet.

Secara tradisional, internet memiliki 4 aplikasi utama sebagai berikut:

1. Email. Kemampuan menyusun, mengirim, dan menerima email telah ada sejak awal APARNET dan sangat populer. Banyak orang yang mendapat lusinan pesan setiap harinya dan menganggap email sebagai cara utama berinteraksi dengan dunia luar, lebih jauh daya jangkaunya dibanding telepon dan snail mail (surat pos)

2. News. Newsgroup merupakan forum kusus dimana pengguna yang memiliki  kesenangan yang sama dapat saling bertukar pesan. Ribuan Newsgroup telah ada, tentang topik teknis maupun nonteknis, meliputi komputer, ilmu pengetahuan, rekreasi, dan politik. Setiap newsgroup memiliki etika, gaya dan kebiasaan masing-masing, dan akan menyengsarakan orang yang melanggar hal-hal tersebut.

3. Remote Login. Pemakai Telnet, Rlogin maupun program-program lainnya, pengguna yang berada sembarang tempat di internet dapat melakukan log ke mesin lainnya dimana ia punya account.

4. Transfer File. Pengguna program FTP adalah memungkinkan pengguna untuk menyalin file dari satu mesin di internet ke mesin lainnya. Sejumlah artikel, database dan informasi lainnya bisa diperoleh dengan cara ini.

2.2 World Wide Web

World Wide Web merupakan framework arsitektur untuk memasuki dokumen-dokumen yang saling berhubungan yang tersebar di ribuan mesin di seluruh internet. Interface grafisnya yang kaya menyebabkan World Wide Web menjadi populer sehingga mudah digunakan oleh pemula sekalipun

Dari sudut pandang pengguna, Web terdiri dari kumpulan dokumen yang tersebar diseluruh dunia, untuk singkatnya biasa disebut page (halaman). Setiap halaman dapat berisi link (pointer) ke halaman lainnya dimanapun tempatnya didunia. Pengguna dapat mengikuti link-nya yang kemudian membawa pengguna ke halaman yang dituju. Proses tersebut dapat berulang-ulang terus, mungkin dapat melalui ratusan halaman. Halaman yang menunjuk halaman lainnya disebut hypertext. Halaman tersebut dapat dilihat dengan program yang disebut browser. Browser mengambil halaman yang diminta, mengiterpretasikan  teks dan perintah-perintah format yang berada didalamnya, dan menampilkan halaman yang telah terformat dengan benar di layer.

Setiap situs Web memiliki proses server yang mengamati koneksi yang masuk dari client (biasanya browser) pada TCP port 80. setelah koneksi ditetapkan, client mengirim request dan server mengirim jawabannya. Protokol yang menentukan request legal beserta jawabannya disebut HTTP.

2.2.1 HTTP (HyperText Transfer Protocol)

Protokol transfer Web standard adalah HTTP (HyperText Transfer Protocol). Setiap interaksi terdiri dari sebuah ASCII request, yang memenuhi response MIME RFC 822. Walaupun pengguna TCP untuk koneksi transport sangat umum dipakai, TCP tidak secara resmi diperlukan oleh standard. Protokol HTTP terdiri atas dua hal yaitu, request dari browser ke server dan response yang kembali dari server ke browser.

2.2.2 URL (Uniform Request Locator)
Telah berulang kali kita katakan bahwa halaman Web dapat berisi pointer ke halaman lainnya. Setiap halaman diberi URL yang secara aktif melayani nama-nama halaman diseluruh dunia. URL memiliki tiga bagian yaitu:

1. Protokol (disebut juga dengan pola).

2. Nama DSN mesin tempat halaman berada.

3. Nama lokal yang secara unik mengidentifikasikan halaman Web tertentu.

Contoh URL:

http://www.akakom.ac.id/home.htm
http menunjukkan protokol yang digunakan, nama DNS host-nya www.akakom.ac.id, dengan nama file home.htm.

Pola URL ini bersifat open-ended dalam arti bahwa URL langsung akan memperoleh protokol-protokol selain HTTP. Protokol http merupakan bahasa asli Web, yaitu bahasa yang digunakan oleh server HTTP. 

2.2.2 FTP (File Transfer Protocol)

Protokol ftp digunakan untuk meng-acces file dengan FTP, protokol transfer file internet. Server-server FTP di seluruh dunia mengijinkan orang yang ada dibelahan dunia manapun yang berada di internet untuk login dan mengambil file apapun yang tersimpan di server FTP. Web tidak mengubah protokol ini, namun Web hanya lebih memudahkan pengambilan file dengan FTP. Sehubungan dengan ini, terdapat kemungkinan FTP tidak akan dipakai lagi karena tidak dimilikinya kelebihan bagi sebuah situs untuk mengoperasikan server FTP dibandingakan servre HTTP, yang akan melakukan semua hal yang dapat dilakukan server FTP, walaupun terdapat perbedaan pendapat mengenai efesiensi.

2.3 HTML (Hypertext Markup Language)

HTML merupakan bahasa penandaan (markup), yaitu sebuah bahasa untuk menerangkan cara pemberian format bagi sebuah dokumen. Istilah “markup” berasal dari copy editor dahulu yang memberikan tanda dokumen-dokumen untuk  dikirimkan ke printer, yang biasanya berisi tentang jenis huruf yang dipakai dan lain-lain.

Dengan melekatkan perintah-perintah markup dalam file HTML dan menstandarisasi, maka memungkinkan setiap browser untuk membaca dan memformat ulang halaman-halaman Web.

2.3.1 Struktur Dokumen HTML

Saat ini banyak aplikasi yang dapat diguanakan untuk membuat halaman Web secara mudah seperti Microsoft FrontPage ataupun Macromedia Dreamweaver. Namun seorang web developer harus memahami struktur dokumen HTML seperti dibawah ini:

<HTML> <HEAD>

<! --Bagian Head -->

<SCRIPT></SCRIPT>

<TITLE></TITLE>

</HEAD>

<BODY>

<!--Bagian Body -->

</BODY>

</HTML>

Struktur di atas diapit oleh tag <HTML> dan </HTML> yang menandakan awal dan akhir dari sebuah dokumen HTML. Berikut yang diapit oleh tag <HEAD> dan </HEAD> yang dapat berisikan informasi judul (<TITLE></TITLE>) dan untuk penambahan skrip seperti JAVA dan VB. Untuk bagian yang diapit oleh tag <BODY> dan </BODY> berisikan perintah akan informasi yang hendak disajikan.

2.3.2 Perintah Dasar HTML

Dalam HTML, ada beberapa tag yang kerap digunakan untuk menyusun sebuah halaman Web disamping memperhatikan struktur dasar HTML. Tag-tag tersebut, seperti:

1. Link. Untuk membuat suatu hubungan (hypertext) ke halaman lainnya maka tag yang digunakan adalah seperti dibawah ini:


<A HREF=”URL_” ALT=”tooltips”>Hypertext</A>


Bahwa sudah jelas diatas tag <A></A> dengan berisikan parameter HREF yang fungsinya untuk menunjuk suatu URL (halaman lain) dan parameter ATL yang fungsinya untuk memberikan tooltips pada hypertext yang akan dijadikan link. 

2. Table. Untuk menampilkan informasi dalam bentuk tabel yang berisikan baris dan kolom, maka tag yang diperlukan adalah tag <TABLE></TABLE>, <TR></TR> yang digunakan untuk membuat baris pada tabel dan tag <TD></TD> yang digunakan untuk membuat kolom pada tabel. Untuk penggunaannya seperti dibawah ini:

<TABLE>

<TR>

<!-- Informasi Pada Baris 1 --!>

<TD> baris 1 kolom 1</TD>

<TD> baris 1 kolom 2 </TD>

</TR>

<!-- Informasi Pada Baris 2--!>

<TD> baris 2 kolom 1</TD>

<TD> baris 2 kolom 2 </TD>

</TR>

</TABLE>

Didalam tag TABLE ini terdapat beberapa parameter (atribut) yang sering digunakan seperti BORDER, CELLSPACING, CELLPADING. BORDER digunakan untuk mengatur ketebalan garis yang membatasi antar sel dalam tabel. CELLSPACING digunakan untuk mengatur jarak antar sel satu dengan yang lainya. Selanjutnya atribut CELLPADING digunakan untuk mengatur jarak isi sel dengan pembatas dari sel tersebut.

3. Heading. Heading digunakan untuk menampilkan nama bab atau bagian tertentu yang dianggap sebagai topik utama. Pada HTML terdapat enam level Heading yaitu dari tag <H1> sampai dengan tag <H2>.

4. Tag <IMG>, tag ini digunakan untuk menampilkan gambar pada halaman web. Extensi grafis yang bisa ditampilkan oleh HTML adalah GIF, JPG, BMP. Sintak untuk tag ini adalah seperti contoh berikut ini:

<A IMG SRC=”gambar1.gif” HREF=www.yes.ac.id>

Ini terlihat bahwa gambar1.gif dipakai sebagai link ke www.yes.ac.id.
5. Tag selanjutnya yang tidak kalah pentingnya dalah tag yang fungsinya untuk membuat baris baru dibawah baris sebelumnya. Tag tersebut adalah tag <BR>.

6. Tag <HR> digunakan untuk membuat garis lurus secara horizontal (mendatar). Tag ini memiliki atribut yang sangat sering dipakai yaitu atribut SIZE. Atribut ini adalah untuk menyatakan ukuran dari garis tersebut. Contohnya dalah seperti dibawah ini:

<HR size=1>

perintah HTML ini berarti membuat garis mendatar dengan besar garis =1.

7. Tag <P> pada umumnya  dipakai untuk menandai suatu paragraf baru. Untuk lebih spesifiknya, pemakaian tag <P> digunakan untuk membuat group paragraf dengan formating style tertentu.

8. Untuk mengatur huruf yang digunakan pada HTML, dapat digunakan pasangan tag <FONT> dan tag </FONT>. Tag ini memiliki beberapa atribut yang untuk mengatur formating style dari suatu teks. Atribut tersebut diantaranya untuk mengatur ukuran huruf digunakan atribut SIZE, yang nilainya berkisar dari 0 sampai 7. untuk mengatur jenis font yang ingin digunakan, dapat memakai atribut FACE. Selanjutnya untuk pewarnaan dari huruf tertentu dapat digunakan atribut COLOR. Untuk lebih jelasnya, dibawah ini adalah contoh sintak dari perintah beserta atributnya.

<FONT size=”1” face=”Times New Roman” color=#FFFFFF>Contoh

</FONT>


Contoh perintah diatas menyatakan bahwa ukuran dari fontnya adalah 1, jenis huruf yang digunakan adalah Times New Roman, dan warna dari huruf tersebut adalah hitam. Perintah itu hanya untuk kata atau kalimat yang berada diantara tag <FONT> dan </FONT> yaitu “Contoh”.

9. Form. Form digunakan untuk membuat formulir pada halaman Web. Seperti namanya, form digunakan untuk mengambil input dari user dan tentunya in-put tersebut akan diolah lebih lanjut. Form pada halaman Web didefinisikan dengan pasangan <FORM> dan </FORM>. Atribut penting pada tag ini adalah METHOD dan ACTION. METHOD digunakan untuk menentukan bagaimana form diberlakukan, yang nilainya POST dan GET. Sedangkan atribut ACTION biasanya berisikan URL tempat pemrosesan form selanjutnya. Sintak umumnya adalah sebagai berikut:

<FORM METHOD=POST/GET ACTION=URL>

...

...

</FORM>

Namun demikian, form tidak dapat berdiri sendiri tanpa ada komponen-komponen pendukung sperti input box, checked box, radion button dan button. Input box digunakan untuk input pada form yang memungkinkan user memasukkan string dalam satu baris. Untuk membuat input box, HTML, menyediakan tag <INPUT> dengan memanfaatkan atribut TYPE=”text”. Atribut lainnya yang penting adalah NAME untuk menyatakan nama dari input yang dimaksud, VALUE untuk menyatakan nilai dari suatu input dan SIZE yang fungsinya untuk menyatakan panjang sebuah input. Komponen selanjutnya dalah CHECKED BOX. Komponen ini biasanya dipakai untuk suatu seleksi yang memungkinkan user memasukkan lebih dari satu pilihan. Komponen ini biasanya memiliki atribut TYPE=CHECKBOX. Radion button memiliki sedikit kesamaan dengan check box, hanya saja dalam tag ini user hanya memungkinkan memilih satu pilihan diantara banyak pilihan yang ada. Dan yang terakhir adalah komponen BUTTON. Komponen ini umumnya memiliki dua tipe yaitu “submit” dan “reset”. Submit digunakan untuk melakukan action dari tag <FORM> dan untuk Reset digunakan untuk menghapus semua nilai yang ada pada form. Untuk lebih jelasnya, dibawah ini adalah contoh dari tag <FROM> beserta komponennya:

<FORM> METHOD=POST ACTION=”skrip.php”>

<INPUT TYPE=”Text” NAME=”nama” SIZE=”15”>

<INPUT TYPE=”Radio” NAME=”Kelamin”

VALUE=”Pria”>Pria

<INPUT TYPE=”Radio” NAME=”Kelamin”

VALUE=”Wanita”>Wanita

<INPUT TYPE=”Checkbox” NAME=”Hobi”

VALUE=”Sepak Bola”>Sepak Bola

<INPUT TYPE=”Checkbox” NAME=”Hobi”

VALUE=”Tinju”>Tinju

<INPUT TYPE=”Checkbox” NAME=”Hobi”

VALUE=”Bulutangkis”>Bulutangkis

<INPUT TYPE=”Submit” VALUE=”Send It”

<INPUT TYPE=”Reset” VALUE=”Clear”

</FORM>


Contoh perintah diatas menyatakan bahwa ini form akan diproses setelah form diisi yang mengacu pada “skrip.php” dengan satu input text dengan NAME=”nama”, dua buah Radiobox dengan NAME=”Kelamin”, tiga buah Checkedbox dengan NAME=”Hobi” dan dua buah button Reset dan Submit.

2.4 MySQL

SQL (Structured Query Language) merupakan suatu query standar yang digunakan untuk basis data relasional. Sedangkan MySQL merupakan bahasa SQL (Structured Query Language) yang merupakan bahasa standar yang digunakan untuk mengakses server database. MySQL pada awalnya dikembangkan dengan tujuan SQL Server dapat berjalan dengan cepat dan dapat menangani banyak database. MySQL dikembangkan mulai tahun 1996 dan dapat menangani lebih dari 40 database, dengan kurang lebih 10000 tabel.

2.4.1 Membuat dan Menghapus Database

Database dalam MySQL digambarkan dalam sebuah direktori yang biasanya terdapat pada direktori data dalam direktori dimana MySQL tersebut berada. Nama direktory tersebut akan sama dengan nama database yang akan kita buat. Sintak pembuatan suatu database dalam MySQL adalah sebagai berikut:

mysql>CREATE DATABASE [IF NOT EXISTS] db_name;


Sedangkan untuk menghapus suatu database sama halnya dengan menhapus direktory yang ada dalam direktori data tersebut. Sintaknya adalah sebagai berikut:

msql>CREATE DATABASE [IF EXISTS] db_name;

2.4.2 Membuat dan Menghapus Tabel

Tabel merupakan suatu komponen database yang terdiri atas beberapa field yang fungsi umumnya adalah untuk menyimpan data. Sintak untuk membuat tabel adalah:

Mysql>use db_name;

Mysql>CREATE TABLE table1(

Mysql>nama_field1 tipe_data(panjang) NOT NULL,

Mysql>nama_field2 tipe_data(panjang) NOT NULL,

...

...

Mysql>nama_fieldn tipe_data(panjang)NOT NULL.

Mysql>PRIMARY KEY (nama_field1));

Perintah pertama yang kita perlukan untuk membuat sebuah tabel adalah memanggil nama database tempat membuat tabel tersebut. Selanjutnya yang perlu dipaerhatikan adalah untuk membatasi antara satu field dengan field yang lainnya dibatasi dengan tanda koma (,). Sedangkan untuk pemberian primary key (kunci utama) haruslah dengan menyebutkan nama field yang diapit dengan tanda kurung. Untuk mengakhiri pembuatan tabel diakhiri dengan tanda titi koma (;).

Untuk menghapus sebuah tabel dapat dilakukan dengan perintah seperti dibawah ini:

mysql>DROP TABLR tabel1;

dengan perintah singkat ini, maka sebuah tabel beserta data didalamnya akan terhapus.

2.4.3 Menambah Data

Bila tabel telah tercipta, pemasukkan data bisa segera dilakukan. MySQL memiliki perintah INSERT yang berguna untuk memasukkan data ke dalam tabel.

Contoh:

mysql>INSERT INTO tabel1 (field1, field2) VALUE

(‘string1’,’string2’);

pernyataan diatas adalah memasukkan string nilai “string1” ke dalam “field1”, “string2” ke dalam “field2” dalam “tabel1”.

2.4.4 Mengubah Data

Data yang telah tersimpan dalam sebuah tabel dapat diubah dengan menggunakan perintah UPDATE. Contoh:

mysql>UPDATE tabel1 SET field1=’string1’ WHERE

field2=’string2’;

pernyataan di atas digunakan untuk mengubah isi “field1” pada “tabel1” dengan “string1”, khusus untuk baris dengan nilai “field2” sama dengan “string2”.

2.4.5 Menghapus Data

Baris-baris yang tidak berfungsi lagi dapat dihapus dengan menggunakan perintah DELETE. Contoh:

Mysql>DELETE FROM tabel1 WHERE field1=’string1’;

Pernyataan di atas di gunakan untuk menghapus baris pada tabel1 dengan ketentuan field1=’string1’.

2.4.6 Menampilkan Data

Setelah beberapa data masuk ke dalam tabel dalam suatu database, maka perlu kiranya data tersebut dapat ditampilkan atau dilihat. Untuk melihat data tersebut dapat dilakukan dengan perintah:

mysql>SELECT * FROM tabel1;

Perintah di atas digunakan untuk melihat semua data yang ada pada tebel1. namun demikian, perintah SELECT dapat juga dipakai untuk menampilkan data dengan prioritas/ketentuan, seperti pada contoh berikut ini:

mysql>SELECT field1 FROM tabel1 WHERE field1=’string1’;

Pernyataan ini digunakan untuk menampilkan data/baris “field1” dengan ketentuan field1=’string1’.

2.4.7 Mengubah, Menambah, dan Menghapus Field

ALTER TABLE merupakan suatu perintah yang fungsinya untuk kegiatan menambah, mengubah, dan menghapus field (kolom) pada suatu tabel.

mysql>ALTER TABLE tabel1 ADD field1 tipe_data (panjang);

Perintah di atas berrfungsi untuk menambahkan field1 dengan type data=”type_data” dan panjang=”panjang” ke dalam tabel1.

mysql>ALTER TABLE tabel1 CHANGE COLOUM field field1 tipe_data (panjang);

Perintah diatas digunakan untuk mengubah kolom “field” dengan “field1” yang memiliki tipe data=”tipe_data” dan memiliki panjang=”panjang”.

mysql>ALTER TABLE tabel1 DROP field1;

Perintah di atas berfungsi untuk menghapus kolom field1 beserta isinya pada tabel tabel1.

2.5 PHP

PHP dikenal sebagai sebuah bahasa scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML, dieksekusi di server, dan digunakan untuk membuat halaman Web dinamis seperti halnya Active Server Page (ASP) atau Java Server Page (JSP). Versi pertama PHP dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Versi pertama ini berupa sekumpulan script PERL yang digunakan ole Ramus Lerdorf untuk membuat halaman Web yang dinamis pada home page pribadinya.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan pemilihan PHP sebagai bahasa script yang digunakan dalam penulisan karya tulis ini, seperti:

· Life Cycle yang singkat, sehingga selalu up to date mengikuti perkembangan teknologi internet.

· Cross platform, PHP dapat dipakai di hampir semua web server yang ada dipasaran seperti Apache, AOLServer, fhttpd, phttpd, Microsoft IIS dan banyak lainnya yang dijalankan pada berbagai sistem operasi seperti Linux, FreeBSD, Unix, Solaris, maupun Windows. Dengan demikian, proses developing dapat dilakukan menggunakan sistem operasi yang berbeda dengan sistem operasi yang digunakan setelah publish (misalnya, developing di Windows kemudian dipasang pada Web server yang menggunakan sistem operasi Linux.

· PHP mendukung banyak paket database baik komersial maupun nonkomersial, seperti postgreSQL, mSQL, MySQL, Oracle, Infomix, Microsoft SQL Server, dan banyak lagi.

2.5.1 Struktur Program PHP

Kode program PHP menyatu dengan tag-tag HTML dalam satu file. Kode PHP diawali dengan tag <? Atau <?php dan diakhiri dengan tag ?>. File yang berisikan kode PHP dan tag HTML di beri ekstensi .php atau ekstensi lainnya yang ditetapkan pada web server yang digunakan, dalam hal ini adalah Apache. Sintak umum dari PHP adalah seperti dibawah ini:

<HTML>

<? # Sintak PHP ?>

</HTML>

Namun demikian , kode PHP dapat pula ditulis diluar sintak HTML seperti dibawah ini:

<? # Sintak PHP ?>

<HTML>

</HTML>

Ini mengijinkan bahwa server akan lebih dulu mengeksekusi kode-kode PHP berikutnya tag-tag HTML.

2.5.2 Tipe Data

PHP mengenal lima tipe data, yaitu Integer, Floating Point, String, Array, dan Objects. Tipe data dari sebuah variabel akan menentukan cara otomatis oleh PHP bergantung pada operasi yang sedang dilakukan menggunakan variabel tersebut.

Tipe Data Integer


Tipe data ini meliputi semua bilangan bulat, besar range data integer adalah PHP sama dengan range tipe data long pada bahasa C, yaitu antara –2,147,483,648 sampai +2,147,483,648 pada flatform 32-bit. PHP akan secara otomatis mengkonversi data integer menjadi floating point diluar range di atas.

Tipe Data Floating Point


Floating Point merepresentasikan bilangan pecahan atau bilangan desimal. Range tipe data floating point sama dengan range tipe data double pada bahasa C, yaitu antara 1.7E-308 sampai 1.7E+308. Floating Point dapat dinyatakan dalam bentuk pangkat atau dalam bentuk desimal.

Tipe Data String


Sebuah data dengan tipe data string dinyatakan dengan mengapitnya dengan tanda petik tunggal (‘ ‘) atau dengan tanda petik ganda (“”), Contoh:

$str=’Ini sebuah string’;

$str=”Ini sebuah string”;

Perbedaannya adalah, jika menggunakan tanda petik tunggal maka string itu tidak dapat dimasukkan variabel escape sequence handling, seperti pada contoh kode berikut:

<HTML>

<BODY>

<?

$var=”string”;

$str1=”Contoh $var”;

$str2=’Contoh $var’;

echo (“$str1<br>”);

echo (“$str2”);

?>

</BODY>

</HTML>

keluaran dari kode di atas adalah sebagai berikut:

Contoh string

Contoh $var

Terlihat jelas bahwa string yang diapit dengan tanda petik ganda (“”) dapat mencetak isi data $var, sedangkan untuk string yang diapit tanda petik tunggal, $var dicetak apa adanya.

Tipe Data Array


Array merupakan sebuah data yang mengandung satu atau lebih data, dan data diindeks berdasarkan numeric maupun string (associative array). Data yang dikandung dalam sebuah array dapat berasal dari tipe data yang lainnya bahkan juga dapat bertipe data array (multiple array).

Tipe Data Object

Object adalah sebuah tipe data yang dapat berupa sebuah bilangan, variabel,  bahkan suatu fungsi. Object dibuat dengan tujuan untuk membantu programmer yang terbiasa dengan Object Oriented Programming, meski fasilitas OOP yang disediakan oleh PHP sangat minim.

2.5.3 Variabel

Variabel dalam PHP dinyatakan dengan tanda $ diikuti dengan nama variabel. Nama variabel dapat terdiri atas angka, huruf, dan underscore. Deklarasi sebuah variabel selalu diikuti dengan pemberian (assignment) nilai dari variabel tersebut, sehingga jika sebuah variabel belum memiliki nilai, tidak perlu dideklarasikan terlebih dahulu.

Variabel Scope


Variabel ini bergantung pada konteks dimana variabel tersebut dinyatakan. Variabel yang dinyatakan di dalam suatu fungsi akan memiliki scope lokal hanya didalam fungsi itu saja. Variabel yang dinyatakan dalam bagian sebuah script program akan memiliki scope global di dalam script tersebut, variabel dalam sebuah file yang dimasukkan akan juga memiliki sifat global.

Variabel Apache


Variabel ini akan diperoleh jika menggunakan Apache webserver. Jika menggunakan webserver lain, maka beberapa variabel akan berbeda. Variabel Apache webserver ini antara lain adalah sebagai berikut:

GATEWAY_INTERFACE


Spesifikasi CGI yang digunakan oleh server.

SERVER_NAME

Nama dari server host dimana script di-excute. Jika script dijalankan pada virtual host, nilai variabel ini adalah virtual host yang digunakan.

SERVER_SOFTWARE

Menunjukkan nama webserver yang digunakan, contoh Apache/1.3.12 (Win32).

SERVER_PROTOCOL

Nama dari versi protokol yang digunakan, contoh HTTP/1.0.

REQUEST_METHOD

Method yang digunakan untuk mengakses, contoh ‘GET’, ’HEAD’, ’POST’, ’PUT’.

QUERY_STRING

Query yang dikirimkan melalui halaman yang diakses.

DOCUMENT_ROOT

Direktori dokumen root ditetapkan di server’s configuration file.

HTTP_ACCEPT

Accept: header dari request yang dikirimkan.

HTTP_ACCEPT_CHARSET

Berisikan Accept-Charset: header, contoh ‘iso-8859-1,*,utf-8’.

HTTP_ENCODING

Berisikan Accept-Encoding: header, contoh ‘gzip’, ’deflate’.

HTTP_ACCEPT_LANGUAGE

Berisikan Accept-Language: header, contoh ‘en-us’, untuk bahasa Inggris.

HTTP_CONNECTION

Berisikan Connection: header dari request, contoh ‘Keep-Alive’.

HTTP_HOST

Berisikan Host: header, contoh localhost.

HTTP_REFERER

Alamat dari halaman yang di-referred oleh browser.

HTTP_USER_AGENT

Berisikan User_Agent: header, contoh Mozzilla/4.0 (compatible;MSIE 5.01; Windows NT 5.0; MSN 6.0).

REMOTE_ADDR

IP Address dari komputer yang dipakai untuk mengakses.

REMOTE_PORT

Port yang digunakan untuk koneksi ke webrowser.

SCRIPT_FILENAME

Part absolute dari script yang di-excute.

SERVER_ADMIN

SERVER_ADMIN directive di konfigurasi webserver.

SERVER_PORT

Port yang digunakan server untuk komunikasi.

SERVER_SIGNATURE

Berisikan versi server dan nama virtual host yang digunakan.

Variabel dari Form HTML

Form HTML adalah sebuah bagian dari halaman HTML yang memuat elemen kontrol (text, checkbox, radio button, menu, dan lain-lainnya). Form HTML digunakan untuk mengirimkan data ke server, data ini merupakan variabel input bagi program PHP yang akan dijalankan.

2.5.4 Akses Basis Data

Perintah PHP untuk mengakses basisdata yang telah kita uat adalah sangat penting untuk mengetahui karena basis data yang dibuat berada pada bagian lain diluar instalasi PHP itu sendiri (dalam hal ini MySQL).

Secara umum akses database melalui tiga tahapan yaitu:

1. Koneksi ke database (persiapan).

2. Query/permintaan data (operasi).

3. Pemutusan koneksi.

Koneksi ke database dilakukan dengan menggunakan fungsi-fungsi mysql_connect(), mysql_pconnect(), mysql_select_db().

mysql_connect() dan mysql_pconnect()

mysql_connect() dan mysql_pconnect() digunakan untuk melakukan koneksi ke program database MySQL, sintak:

mysql_connect (“nama_host”,”nama_user”,”password”)

atau

mysql_pconnect(“nama_host”,”nama_user”,”password”)

mysql_select_db()

Fungsi ini berfungsi untuk melakukan pemanggilan terhadap database yang digunakan, sintak:

mysql_select_db(“nama_database”,”link”)

Variabel link berisikan informasi koneksi ke MySQL yang dalam hal ini berisikan fungsi mysql_connect() atau mysql_pconnect().


Disamping fungsi-fungsi di atas ada beberapa fungsi penting lainnya antara lain mysql_query() dan mysql_fetch_array().

mysql_query()

Fungsi ini berfungsi untuk memasukkan baris perintah/permintaan data yang diinginkan dari MySQL. Sintak adalah sebagai berikut:

mysql_query(“query”,”link”)

Variabel query berisikan baris perintah SQL sedangkan variabel link berisikan fungsi untuk memilih database yang diinginkan yaitu mysql_connect()

mysql_fetch_array()


Fungsi ini adalah untuk menampilkan hasil dari baris perintah yang telah dilakukan sebelumnya. Untuk sintaknya adalah seperti dibawah ini:

mysql_fetch_array ($result)

Variabel $result diambil dari hasil eksekusi fungsi mysql_query sebelumnya. Dibawah ini adalah contoh perintah lengkapnya:

<?

$link=mysql_connect(“localhost”,””,””);

$dbh=mysql_select_db(“travel”,$link);

$query=”select * from tour”;

$result=mysql_query($query,$link);

$row=mysql_fetch_array($result);

echo $row [“nama”]; echo $row [“alamat”];

?>

Potongan perintah di atas menjelaskan bahwa PHP melakukan koneksi terhadap MySQL dengan nama hostnya adalah localhost. Memilih database travel dengan perintah menampilkan semua data yang ada di tabel tour. Untuk menampilkan hasil dari perintah SQL tersebut, digunakan mysql_fetch_array yang dikombinasikan dengan pemanggilan field yang ada dalam tabel tersebut.

2.6 Mengenal JavaScript

Script merupakan suatu bahasa pemrograman biasa karena script juga berisi kumpulan instruksi program. Hanya saja script memiliki aturan yang lebih sederhana dan biasanya tidak perlu untuk dikompilasi sebelum menjalankannya. Ada perbedaan yang mendasar antara Java dan JavaScript, yaitu Java merupakan bahasa pemrograman (berbasis kompiler) sedangkan JavaScript adalah bahasa Script (berbasis Interpreter). Pemrograman JavaScript diletakkan di dalam halaman HTML dengan menggunakan tag <SCRIPT>. Selengkapnya tag <SCRIPT> yang diletakkan pada halaman HTML adalah sebagai berikut:

<HTML>

<HEAD></HEAD>

<SCRIPT LANGUAGE=”JavaScript”>

< ! - - //penyembunyian script pada browser lama


deklarasi variabel, obejct, dan fungsi javaScript

// - - >//akhir penyembunyian

<BODY>


bagian isi halaman web

</BODY>

</HTML>

2.7 Sistem Pengolahan Data

Pengolahan data dari sistem ini diawali dengan pencatatan data dari user baru yang nantinya berfungsi pada saat pemesanan paket tour. Informasi pariwisata yang meliputi informasi hotel, informasi tempat-tempat menarik, informasi event (kejadian) dan festival, serta informasi restourant yang ada merupakan data informasi dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan pengguna dalam menentukan sebuah paket tour.

Untuk memesan sebuah paket tour, pengguna (user) terlebih dahulu harus melakukan sebuah login dengan menggunakan user_id dan password masing-masing. Selanjutnya menentukan paket tour sesuai dengan jumlah anggota yang akan mengikuti program tour bersangkutan. Semua paket tour memiliki anggota minimal dua orang. Dalam sebuah pemesanan paket tour, pemesanan diharapkan tidak memilih tour yang sama dalam suatu transaksi pemesanan karena dapat menyulitkan dalam pelaksanaan program tour. Semua data pemesanan akan disimpan ke dalam database penyedia layanan dan selanjutnya akan diproses jika pemesanan melakukan hubungan dengan penyedia layanan dalam waktu tertentu.

Pelaksanaan dari transaksi pemesanan dilakukan jika pemesan melakukan hubungan via mail ataupun telepon sebelum tanggal yang sudah ditentukan. Dalam hal ini, penyedia layanan menentukan keberadaan pemesan pada saat akan memulai program paket tour tersebut.

Untuk proses pembayaran, pembayaran dilakukan secra langsung (tanpa kartu kredit) setelah semua program tour dilakukan oleh pemesan. Di samping memperhatikan aspek keamanan, pembayaran dengan cara ini diharapkan dapat menumbuhkan rasa sosialisasi yang tinggi dari kedua belah pihak, baik pemesan ataupun penyedia layanan.

